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ABSTRAK 

 

ANALISIS KEKUATAN TARIK DAN STRUKTUR MIKRO BAJA ST37 

HASIL PENGELASAN MENGGUNAKAN METODE PENGELASAN SMAW 

DENGAN VARIASI KUAT ARUS, DAN MEDIA PENDINGIN 

 Teknologi pengelasan merupakan bagian integral dari teknologi manufaktur. 

Dalam pekerjaan pengelasan harus diperhatikan kesesuaian struktur pengelasan untuk 

mencapai hasil yang terbaik. Untuk melakukan hal tersebut, pengelasan perlu 

memperhatikan beberapa hal penting, antara lain efisiensi pengelasan, penghematan 

energi, penghematan energi, dan tentunya biaya rendah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh hasil pengelasan metal Shielded Arc Welding 

(SMAW) menggunakan arus 100 A, 110 A, dan 120 A terhadap kuat tarik baja ST37. 

Pengujian hasil pengelasan yang digunakan adalah dengan metode Destructive Test 

yaitu  berupa uji tarik (Tensile Test). dan juga penelitian ini bertujuan untuk memenuhi 

tugas akhir sebagai syarat kelulusan. Proses pendinginan dilakukan terhadap hasil 

pengelasan baja ST37, menggunakan media pendingin air, oli bekas, serta di 

dinginkan pada suhu ruang. Proses ini berguna untuk memperbaiki kekuatan tarik dari 

hasil pengelasan ST37 tanpa mengubah komposisi kimia secara menyeluruh. Metode 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dengan metode 

eksperimental, maka peneliti akan melakukan kontrol alias kendali yang bertujuan 

untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat, dan juga menentukan variasi 

serta metode yang akan di gunakan. 

 

 

 

Kata kunci : Baja ST37, kekuatan tarik, kuat arus, perlakuan panas, Shielded 

Metal Arc Welding (SMAW), dan struktur mikro 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF TENSILE STRENGTH AND MICROSTRUCTURE OF ST37 

STEEL RESULTS OF WELDING USING SMAW WELDING METHOD 

WITH VARIATION OF STRONG CURRENT, AND COOLING MEDIA 

 

Welding technology is an integral part of manufacturing technology. In welding work, 

attention must be paid to the suitability of the welding structure to achieve the best 

results. To do this, welding needs to pay attention to several important things, 

including welding efficiency, energy saving, and of course low costs. The purpose of 

this study was to determine the effect of metal shielded arc welding (SMAW) using 

currents of 100 A, 110 A, and 120 A on the tensile strength of ST37 steel. Testing the 

results of the welding used is the destructive test method, namely in the form of a 

tensile test (tensile test). and also this study aims to fulfill the final assignment as a 

graduation requirement. The cooling process is carried out on the results of ST37 

steel welding, using water as a cooling medium, used oil, and cooling it to room 

temperature. This process is useful for improving the tensile strength of ST37 welding 

results without changing the chemical composition as a whole. The method chosen in 

this study is the experimental method, with the experimental method, the researcher 

will carry out control alias control which aims to investigate possible causal 

relationships, and also determines the variations and methods to be used. 

 

Keywords: Current Strength, Heat Treatment, Microstructure, Shielded Metal Arc 

Welding (SMAW), ST37 steel, and tensile strength 
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